s PERATURAN DAERAH PROPINSI DAZRAH TINGKAT I
| SUMATERA SELATAN

NCMOR 5  TAHUN 1991

TENTANG

USAHA KESEJAHTERAAN PEKERJA PERUSAHAAN DALAM
PROPINSI DAERAH TINGKEAT I SUMATERA SETATAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

LT GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT T
SUMATERA SELATAN

Menimbung : s.bahwa Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat T Suny
tera gelatan Nomor 5;Purdu33319?4319?5 Jjoneto Peratu
Tan Jaerall Propinsi Daerah Tin at I Sumatera Selatuf
Nomor 10 Tahun 1985 nasing-nasing tentang Usaha Kese-
jahteraan Buruh olgh Pengusacha dan Perubahan Pertana-
Peraturan Daerahn Propinsi Daerah Tingkat T Sunatery -
Selatun Nonor: 5}Pardnsaf19?4f19?5 tentang Usaha Kuse
Jahteraan Buruh oleh Pengusaha perlu diadakan Penin-

Jauan dan benyenpurnaan sesuai dengan rerkenbangan no
| syarokat dewaan ini;

b.buhwa peningkatan kesejahteraan pekerja sangat poerlu
diperhatikan, karena kekerja sangat nenentukan pening
katun produksi dan peningkatan produktivitas dari pao-
dn perusahaan itu sendiri ditontukan pula oleh kwali
tus dari pekerja sebagai tenaga kerja. 0Oleh sobab ith
pekerda sebagal alat produksi perlu dijaga dan dibina
sehingga keterampilan pekerja dapat ditingkatkan se-
sual dengan jenis dap nutu produksi yang dihnrapkan;

c.bahwa maksud dan tujuan Peraturan Daerah ini adalan -
untuk nendorong, nenbina, nengatur dan nongawasi usa-
ha-usaha dap kogiatan yang wajib dilaksanakan oleh pe
nEusaha dalan ranglkg menyelenggarakan dan ceringkatkan
kesejahteraan Pekorja didalan maupun diluur Perusahn-
an )

G.bahwa pengaturan Usaha Kesejahteraan Pekerju oleh po-
‘ ngusaha torsebut Porlu diatur dan ditetapkan dengan -
Poraturun paerah Tingkat I Sumatera Selatan.
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Selatan Nemor 6 Tahun 1979 tentang susunan Orgunisasi
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kat I sunatera Selatan, ]
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bengun persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daorah Propinsi Daerah -
Tingkut I Sumatera Selatan,

MEMUTUSKATN :

Menetapkan : PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I SUMATERA SE
LATAN TENTANG USAHA KESEJAHTERAAN PEKERJA PERUSAHAAN -
DALAM PROPINSI DAERAH TINGKAT I SUMATERA SELATAN.

BAB I
EETENTUAN UMUM
“Pasal 1
Daulanm Peraturan paerah ini yang dimaksud dengan .

4. Ponerintah paerah adalgh Penorintah Propinsi Daerah-
Tingkat I Sumatera selntnn;

b. Gubernur Kepala Daergh adalah Gubernur Kopula Duerah-
Tingkat I sumatora Selatan;

¢+ Dinas Perburuhan adalah Dinas Perburuhan Propinsi pue
e rob Tingkat I Sunavera golatan, : -

d. Dihﬂg Pondaputan Daerah adalal Iinas fendapatan Doerah
—-—Propinsi paerah mlggkgt I sunatﬁru Selatang
8., Pekerija nﬂnlah.lth-gilﬂ dari angkatan knrjn yang neme
£y Porusabhey sasioh segals bentuk ugaha mi '
v FOFUSL : _ _ AW Usaha wilik Pemerintah
alpun Swasta yang dikelola gecara ekonomd perusahqan;

B« Pengusuha adalan orang, persekutuan atau Badan  Hukun
JURE mengusalokan, mnnyulungﬁnraknn atau bortunggung-
Jowab atus perusahnan Jang dipimpinnyc

.
e e oo - L
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h-mmmmuumm mempunyei pekeria
51 nmsmmdmutnupmmym peker pkuin

rang dari 51 orang Setapl membayay upah pekerja bere
Pan ratus ribu rupian) perbid® 204000~ (Enpat juta dela-

[ i. Perusahagn sedang ndn};bsgnrulnhngghyngg mempekerjalan
s ornn§ atau perusahaan’
wenpunyal pelep : kurang dari 2 orang tetapi manhnylgang

. . K ';:L,.‘f/-f*-p‘.aq dﬁ.
@y . 'XJ“&? Anish BAE IT
¢ﬂh BENT .\
Lo ﬁ'EEuﬁ wnanfln UK DAN MACAM KESEJAHTERAN PEKEDR T

ﬂ' A Fasel 2
ﬁLh‘ etiap Ferusuhaun di Duoruh wudi e b
w fedogt h—g ¥saha kesejahtepgan mmé%,’j ;, Lewvelonggarikan usah

W
w?“ % g,ﬂ@':':_;m Pasal 3

-4 Untuk menciptaien kesejahtoraan peier baganimang -
Rprbh maksud dalam Pagal 2 ;grnturnn nsﬁrnhdzh;: p . -

ib mngy:lnnggnrnknn atau wmenyedialan faollitag asbagai .
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¢. Ruang beristriraghat/ruang nakan;

d. Ruang Ganti Pakaian;

@+ Ruang Beribadah;

f. Koperasi Fokerja;

8. Ruang Penitipan Bayi/Anak-anak Pokerja;
h. Ruang Porpustakaan,Pondidikan dan EKursusg;
i, Pengangkutan Pokorja,

J» Rokreasi dan Olah Raga Pekorjao;

kK. Perumahan/psrana Pekorja;

1. Balai pekerja;

. Bolal Istiranhat Pekorja;

M. Asuransi diluar janm kerja;
0. Usoha Kesejahteraan lainnya.

wdwmmammm-m te -
tapkan oleh Gubernuy Kspala Dasraeh, :

(2) Perusahaan-perusahnan sedang diwajibkan _
rakan kegeJahteraan pekerja yang bentuk an noacannya
soebagainang dimaksud dglam ppsgl 2 h
ngan huruf 5 Peraturan Daerah ini,

(3) Pﬂruaahaﬁu;paiuauhuun kocil diwaji¥kan nenyelonggarg
kan kos¢Jahteraan pekerja yang
gebagai aksud dalon Pasal 3

huruf e Peroturan paorah ini

(4) Derusahanne orusahaan ters
(2) dan ayat (3) socara
8¢ Jjohteraan pokerjan y
nana dinaksud dalan P
ruf ¢ Peraturan pae

(5) Pelaksanaan atas

bentuk dun nacannyy sebagnl
al 3 hurus 4 sampail dengan hu

elyelonggaraan Koseojahteraan peker
oksud dalan pasal 3 huruf n adalal
1 Usoho Milik Negara PT.(PesoTo) pgu-
Jasa Raharja yang berada dibawah Depar

(&) Penilik saha tonpat-tempat rokreasi dan olahra-
berikan Jaminan perlindungan pAsurnnsi .-
Poaalie ﬂepndh'P?.(Purauro} ASurunsi Verugrian-
} Ja terhadap para pungunjungjpenontcnnya,
Pasal 5

acan keseJjahteraan pekerja torsebut dalan Pa

. ran Daerah ini dapat diusahakan ¢leh Organi=
838l Pengusaha dap Organisasi pekorja sosuni kebutuhan -

E.ndas
1= aa *

Pasal 65
(1) Pemorintah Daerah dopat mep

Ngan dana yang tersedi
kesajnhteraan pokerja,

borikan bantuap 8esuai de
a untuk tcrsﬂlonggaranya usaha
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BAB III
USAHA PEMBINAAN KESEJAHTERAAN PEKERJA

Pasal 7~ &

Pombinaan dan kesejohteraan pekerja diarahkan kepada ter
selenggaranya usaha=uscha dan peningkatan kosojahteraan=
pekerja didalan maupun diluar Perusahaan dengan Jjalan:

a. Memberikan bimbingan/petunjuk/pengarahan terhadap Usa
ha-usaha dan penyelenggaraan keseJahteraan pokerjay

b. Melaksanakan usgha-usgha lain yong doapat moombantu dan
nendorong neningkatkan kosejohteraan pekerja;

¢. Melakukuan pengawasan terhadop keoseJjohternan pokerja -
yang sedang atau telah disolenggarakan.

Pasal 87 i

Ponbinaan tehnis torhapda onyolenggaroon usaha-usaha ko
sojahteraan pekerja diluﬁugun oloh Dinos Perburuhan, o

BAB IV
_KEWAJIM PELAPORAN
Pasal 9~ &

(1) Pengusahn diwajibkan nelaopor secara tertulisg kepada
Dinas Perburuhan Kabupaten otamadya Doergh Tingkat-
IT tentang pelaksanaan penberian fasilitag kosejahte
raan pekerJja perusahaan sebagainana dinakgud pasal 3z
s : Poraturan Daernh ini, .

(2) Laporan yang dimaksud dalan ayot (1) Pasal ipi dila-
kukan satu kali dalan satu tahun kalender bagi Peru-
sahaan=perusahaan yang kegiotennya tetap adg setiap

triwulan bagi Perusahaan yang kegintannyn tidak to-
tap.

(3) Laporan tersebut dalas oyat (1) Pasal ini dopgan -
nenggunakur blanko formulir waJib lapor kesojahtera~

an pekorJa yung ditetapkan dan disediakan oloh Dinas
Perburuhan,

BAB V

HAK DAN XEWAJIBAN PEGAWAI DINAS PER-
BURUHAN DALAM MEMPEROLEH KETERANGAN

Pasal lg 9

(1) Pogawai Dinas Perburuhan dalan nelaksanakan Peratur-
an Daerah ini berhak memasuki tenpat-tenpat Perusaha
an dalan jom-janm kerja Perusahaan, ' -

(2) Pegawai Dinas Perburuhan torsebut dalan ayat (1) Pa=
sal ini dglan nelaksanakan tugaenyc. harus selalu di-

sertai dengan gurat Tugas dan tu 1 -
tincei) g Kartu Pengonal ( Legi

Pasal L¥ /0
(1) Pengusaha atay wakilnya/pongurus demiki

an pula peker
Ja yang bekerja pada Perusaohaan, atas permintaan Po-
gawai Dinas Ferburuhan tersebut dalgn PasalTle~
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lan nelaksanakan tugasoya egawal-pegawai Perburu
() ggn tursihut dalan P:Enl Poraturan Daerah ini da
pat berhubungan dan bekerja sama dengan Organisasi=
Pongusaha/Pokerja serta Instansi yang ada hubungan

nya dengan keseJjahteraan pekerja.

Pasal xZ //

Pogawai-poegawai Dinas Perburuhan tersebut dalaon _ Pasal
10 wajib merahasinkan senua keterangan yang bersifat ra
hasia bagi perusahaan yang diperoleh dari hasil pelaksa
naan tugasnya.

BAB VI 1

SUBJEK,0OBJEK DAN TARIF PUNGUTAN
RETRIBUSI

Pasal ,J:%?f:«m ey %ﬁé@mf

Subjek Retribusi adalgh sotiop :
JeRg-meapergunaltanr tonaga korja untuk melakukan pekerja

an yang menghasilkan barang atou Jasa. '
' ot B Paaui’}#’/3
(1) Atas pelayanan dan Jasa yang diberikan olegh Dinas

Perburuhan sobagainanag dinoksud dalan Pasal b
aybye dan anngg ayat (3) Poraturan Daerah ini di-
Pungut retribusi, '

(2) Besarnya tarif Retribusi ditetapkan sebagai borikyt:
de Bagi Pongusoha Besar sgbesar Rp. 20.000,~
b. Bagi Pﬁhgﬁsuha Sedang sebesar g, 10.000,-
c. Bagi P@nguauhu Kocil sobgsar fps  5.000,~

| Pasol 15 /¢
Ponbogion hasil Rotribusi sebagainana tersebut pada po.-
8a}, X5 Peraturan Daorah ini ditetapkan sbb.,:

a. io% Etiga puluh persen) untuk Ponerintah Daecrah Ting
a : -

b. 70% (tujuh puluh persen) untuk Pomerintch Daerah -
Tingkat II yang bersan tan,

BAB VII
TATA CARA PEMUNGUTAN
Pasal L6 /8
(1) iﬁigggutan Rotribusi ditugaskan kopada Dinas Perbu-

(2) Pungutan sobagainana dimakeud ayag (1) Pasal ini di

(3) setiap pPungutan Retribusi dilakukan dengan nenberi-
kan Tanda Poneorinaan borupa gsurat Kuasa Untuk Menye

tor (S.K.U.M ng di i -
e Bgorah. ) Yang dikeluarkan oleh Dinags Pendapat=

(4) Penyetoran Rotribusi dilakukan pada pong ]
Ehusus penerina yang ditunj ¥ Bondaharawan

(5) Bendaharawan. ..,
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(5) Bendaharawan Khusug Ponorina paling lambat dalan wak
tu 1 x 24 jonm sudgh nenyotorkan hosil Retribusi gebn

Bainana tersebut prada ayat (4) Pasal ini ke Kas Dne=
rah,

(©) Bendoharawan EKhusus Penorina harus neng-adninistrasi
kan dengan baik ponerinaan rotribusi tersebut sesual
dengan kotentuan yang berlaku,

(7) Bendaharawan Ehusus Penering molglui Keopala Dinas =
Porburuhan pada setidp awal bulan harus melaporkan =
i

BAB VIII
PEMBERIAN UANG FERANGSANG

Pasal 177 /6

(1) Kepada Instansi Ponungut dan Instansi lainnya yange
terkait diberikan Uabg porangsang 5% élinn-pursun) -

dari realisgsi penerinaan yang telah isatorkan ko
Kas Dﬂﬂpﬂh, _ : S ,

(2) Penbagian uang perangsdng sebagainana termsgbut pada

ayat (1) pasal ini ditetapkan dengan Koputusan guberp
Bur Kepala Daorgh, o

| BAB IX
PENGAWASAY

Pengawasan terhadap pelakaanaan ketontuan-kotontuqn da~-

lan Poraturan paerah ing dilakukan oleh Gubornue
Daerah atau Pojabat yang ditungup. "¢ Kepala

BAB X
KETENTUAN PIDANA

FPosal P ﬁli?

(1) Pelanggaran terhadap kotontuan-ke entuan pasal 4 ayat.

dan SFoL—L4) Puﬂulgg-&ya#~f£§$—arﬁﬁ-é

Poraturan Duo& ni, diancan dengan

Pidana kurungan aalnnu-lununyn bulan -
dendq gehanyak—ba W LT b

—FupieRy- | §54 it -

(@) Tl p'&fw Z”“j Kwodibrl f}m& Qegrt ) bnl

oduder, Mwmq :

-
@ |



BEAB XTI
FPENYIDIEKAN
Tasal 19

(1) Selain Pejabat Penyidik Umum yang b-rtug:a menyidik
tindak pidana, penyidikan atas pel aran tindak =
pidana sebagaimans dimaksud dalam Permturan Daerah
ini dapat juga dilakukan oleh Pejabat Penyidik Pe=-
gawal Negeri Sipil (PPNS) dilinmgkungan Pemerintah =
Daerah yang pengangkatannya sesuai p rlturnn perun=
dang~undangan yang berlaku.

(2) Dalam melaksanakan tugas penyidikan, Punyidik Pega-
wal Negeri Sipil (PPNS) sebagaimans dimaksud ayat -
(1) Pa=al ini berwenang :

&. menerima laporan atan pangadunn dari seseorang -
tentang adanya tindak pidana ;

b. melakukan tindakem pertama pada ssat itu ditgm-'
pat kejadian serta melakukan pemeriksaan ;

¢. menyuruh berhernti seorang tersangks dan memerik~
B8 tandn pengenal diri tersangka ;

d. melakukan penyitaan benda atau surat ;
e. mengambil sidik jari dan memotrJt sessorang ;

f. msmanggil peseorang untuk didengar dan diperiksa
sebagal tersangke atau saksi ; '

g. mendatangkan orang shli yang diperlukan dalam =
hubungennys dengan pemeriksaan perkars

h. menghentikan Eenyidikan setelah mendapat petun~
juk dari Penyidik Umum bahwa tidak terdapat cu-
kup bukti atau peristiwa tersebut bukan merupa-
kan tindek pidana dan selanjutnya melalui Pe-
nyidik Uhum memberitahukan hal tensebut kepads
Penuntut Umum, tersangka atau keluarganya j

i. mengadakan tindaken lain menurut hukum yang da=-
pat dipertanggung jawabkan.

BAB |HI EEEREEY
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BAB XII
EETENTUAN PENUTUP

Eesejahteraan Buruh oleh
Peon
laksanaannya dinyatakan tid ﬁ:ﬁ%ﬂ.ﬁgrf zg'.:ﬂrut ran Fes

(2) Hal-ha@ Jang belun diatur daolan Peraturan Daerah  ipj

Pasal 222/

Fo »
raﬁ;’gnaggighoigi nglni berlaku pada tanggal diundangkan
gaggundangannya PErg%urggugaggggaggguényﬂ, Fohesuabkan - |
oneu ! engan P
Lonbaran_ggarqh Propinsi Daerah Tiggkugggegﬁggggggu-

Selatan, -
PAIEMBANG, mﬁJAHUA_RI 199 .
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I
PROPINSI DATI | SUM.SEL. SUMATERA SELATAN,
KETUA,
dto dto
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H. RAMLI HASAN BASRI
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